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Abstract. This research aims to evaluate the implementation of the blended learning model based on the Alef Education 

platform in Arabic language learning at MTS Al-Abror Sidoarjo. The research method used is a case study with a 

qualitative approach. Data was collected through observation, interviews and document analysis. The research 

results show that the implementation of the blended learning model using the Alef Education platform increases 

student engagement, expands access to learning materials, and provides time flexibility for students. However, 

challenges such as the availability of technological infrastructure and teachers' skills in managing the platform need 

to be overcome to maximize this learning potential. This research provides insight for schools and Arabic language 

teachers in utilizing technology to improve the quality of learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi model pembelajaran blended learning berbasis platform 

Alef Education dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTS Al-Abror Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model blended learning dengan menggunakan 

platform Alef Education meningkatkan keterlibatan siswa, memperluas akses terhadap materi pembelajaran, dan 

memberikan fleksibilitas waktu bagi siswa. Namun, tantangan seperti ketersediaan infrastruktur teknologi dan 

keterampilan guru dalam mengelola platform perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi pembelajaran ini. 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi sekolah dan pengajar Bahasa Arab dalam memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 

Kata Kunci – Blended learning, Platform alef education, Pembelajaran Bahasa Arab 

 

I. PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran Bahasa Arab berkembang dengan munculnya budaya digital dalam dunia pendidikan. 

Perubahan ini terlihat dari transformasi metode pembelajaran tradisional menuju pendekatan modern yang berfokus 

pada teknologi.[1]. Harapan besar terletak pada perkembangan teknologi ini untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berbahasa Arab di Indonesia. Pembelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan utama dalam menguatkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan Bahasa Arab[2]. Oleh karena itu, pentingnya perancangan yang matang dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam era kemajuan teknologi saat ini menjadi fokus dalam pembelajaran Bahasa 

Arab[3] 

Menggunakan landasan yang tepat selama belajar Bahasa Arab akan mempercepat kefasihan siswa dalam 

Bahasa Arab. Namun, guru harus memiliki keahlian dalam menggunakan teknologi serta siap untuk merancang materi 

pembelajaran menggunakan platform online[4]. Dalam era di mana teknologi terus berkembang, keinginan para 

pendidik untuk mengajarkan Bahasa Arab mendorong perlunya memanfaatkan platform yang tersedia di internet[5]. 

Oleh karena itu, diperlukan pembangunan model pembelajaran yang sesuai agar proses pembelajaran Bahasa Arab 

berlangsung dengan aktif dan efektif[6]. Alat, metode, strategi, dan model pembelajaran yang digunakan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.[7]. 

Blended learning adalah gabungan antara cara tradisional dalam pembelajaran dengan pendekatan teknologi 

(Youde). Model di atas mencakup penggunaan pembelajaran online melalui internet yang melibatkan pembelajaran 

berbasis web[8][9]. Ikhwan dan Widodo juga menyampaikan bahwa blended learning menggabungkan sistem 
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pembelajaran tradisional yang mengandalkan tatap muka beralih dengan mengintegrasikan teknologi, mendorong 

proses pembelajaran online melalui platform seperti e-learning.[10]. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, blended learning digunakan sebagai strategi oleh pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

online[11]. Diharapkan blended learning akan menjadi metode pendidikan yang krusial di lembaga pendidikan[12]. 

Dalam fungsinya, blended learning bertujuan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran daring, terutama dalam 

kurangnya interaksi tatap muka, sambil juga membantu mengurangi kelemahan dari pembelajaran tradisional, 

khususnya yang cenderung terpusat pada peran pendidik[13]. 

Selain model pembelajarannya Mendorong penggunaan berbagai media pembelajaran juga berarti 

mendukung proses belajar secara keseluruhan. Salah satu contoh yang diadopsi dalam pembelajaran blended learning 

adalah penggunaan aplikasi Alef Education berbasis AI. Kemenag dan menteri Pendidikan telah sepakat nota 

kesepahaman pada November lalu dengan Alef Education, untuk membantu mentransformasi sektor pendidikan 

Indonesia agar dapat mengadopsi teknologi pendidikan yang lebih maju. Geoffrey Alphonso, CEO Alef Education. 

Mengatakan bahwa alef education berkomitmen untuk mengubah industry pendidikan global. Aplikasi Alef adalah 

program pembelajaran digital yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar. Tujuannya 

adalah untuk mentransformasi metode pengajaran tradisional dan menjadikan sekolah sebagai komunitas 

pembelajaran abad ke-21. Dengan aplikasi ini, sekolah dapat mengadopsi model pengajaran yang berpusat pada siswa, 

mendorong kemandirian dalam belajar, dan meningkatkan partisipasi siswa. [14]. 

Berdasarkan hasil wawancara di Madrasah Tsanawiyah, buku yang digunakan dalam menghadapi anak-anak 

yang kurang tanggap dengan menggunakan latihan tugas yang mereka belum menguasai, metode yang digunakan 

untuk menilai perkembangan melalui penyelenggaraan tes formatif. (sebelum dan sesudah pembelajaran), upaya yang 

dilakukan untuk memastikan efektivitas dengan menerapkan metode alef education (pembekalan secara IT). Oleh 

karena itu, guru menggunakan teknik blended learning dengan platform alef education untuk membuat pembelajaran 

Bahasa Arab lebih menarik bagi siswa dan mengurangi rasa jenuh dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2020) yang memiliki judul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan blended learning di perguruan tinggi” dari penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa penggunaan blended learning dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga model ini 

memainkan peran krusial dalam keberhasilan penerapan teknologi dalam pembelajaran[15]. Sementara itu terdapat 

juga penelitian lain yang dilakukan oleh Hilmi dan Ifawati (2020) yang memiliki judul “Menggunakan blended 

learning sebagai model alternatife pembelajaran Bahasa Arab di era pandemi” dari penelitian ini dapat diketahi bahwa 

penggunaan blended learning dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui platform dinilai sangat berhasil, tidak hanya 

memfasilitasi pembelajaran tatap muka tetapi juga mencapai efektivitas yang tinggi. Hal itu juga bermanfaat dalam 

mengamati kebiasaan berbahasa siswa[10]. Selain itu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2022) 

yang memiliki judul “Penerapan model blended learning berbasis platform alef education pada pembela jaran 

Matematika” dan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem pembelajaran blended learning melalui platform 

alef dapat diterapkan dengan mudah pada siswa. Platform alef memungkinkan pembelajaran tatap muka di kelas 

dengan menggunakan perangkat laptop atau Android, serta memungkinkan siswa untuk belajar di rumah karena 

sifatnya yang online[16]. 

Berdasarkan artikel diatas, penggunaan platform alef education sangat efektif. Membantu memudahkan 

siswa dalam mempelajari dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Dengan ini peneliti menggunakan 

judul “Implementasi model blended learning berbasis platform alef education pada pembelajaran Bahasa Arab di mts 

al-abror sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model blended learning berbasis 

platform alef education digunakan pada pembelajaran Bahasa Arab, serta apa saja hambatan - hambatan yang terjadi 

saat penggunaan dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah. 

   

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Maleong, metode 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara alami, dengan fokus pada interaksi yang mendalam 

antara peneliti dengan fenomena yang diteliti[17]. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsnawiyah Al-Abror Sidoarjo 

dengan subjek penelitian berupa siswa kelas VIII dari Madrasah Tsanawiyah Al-Abror Sidoarjo, sedangkan guru 

pengajar Bahasa Arab menjadi narasumber dalam penelitian ini. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui penelitian lapangan dengan menggunakan 

beberapa teknik, yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan secara langsung dengan 

guru Bahasa Arab dan siswa kelas VIII di MTS Al-Abror Sidoarjo. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung 

proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII MTS Al-Abror Sidoarjo. Sedangkan teknik dokumentasi melibatkan 

pengambilan gambar dan video saat proses pembelajaran serta rekaman saat pelaksanaan wawancara. 
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 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Model ini meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan[18]. Reduksi data 

bertujuan untuk menyederhanakan informasi sehingga data tidak begitu kompleks, tetapi lebih terfokus, memudahkan 

peneliti dalam mengolah informasi. Penyajian data dilakukan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan 

informasi, serta menemukan pola dan hubungan antara kelompok data, kemudian diungkapkan dalam bentuk naratif 

atau dalam bahasa yang lebih ilmiah. Penarikan kesimpulan merupakan langkah untuk mengambil inti dari informasi 

yang disajikan dalam bahasa ilmiah, merujuk pada perumusan masalah yang diteliti. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Model Blended Learning Berbasis Platform Alef Education Pada 

Pembelajaran Bahasa Arab Di MTS Al – Abror Sidoarjo 
Perkembangan ilmu pengetahuan mendorong upaya peningkatan mutu pendidikan dengan memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah 

model yang digunakan relatif sederhana, dimana pendidik hanya mengandalkan buku teks sebagai pedoman bagi guru 

dan siswa. Hal ini mengakibatkan permasalahan lain seperti kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

minimnya pemahaman materi, dan tingkat aktivitas yang tidak mencapai standar kompetensi. Pembelajaran Bahasa 

Arab dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa, hanya sedikit yang menyukai mata pelajaran ini. Karena 

Bahasa Arab merupakan bahasa asing, jarang sekali siswa yang tertarik dengan pelajaran ini sehingga menimbulkan 

kebosanan. Adanya permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap model pembelajaran yang 

ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaharuan model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan kualitas pencapaian hasil belajar. Jadi guru perlu mempunyai kemampuan menyajikan materi pembelajaran yang 

menarik dengan menggunakan teknologi yang ada saat ini. 

Tugas utama pendidik ialah memudahkan proses pembelajaran bagi para peserta didik. pendidik harus 

mewujudkan suasana pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Dalam 

menyampaikan materi Pelajaran, guru boleh menentukan pendekatan, memilih teori, dan menetapkan teknik - teknik 

tertentu yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, penggunaan media belajar dapat 

menjadi salah satu pilihan bagi guru. Peneliti menemukan bahwa model pembelajaran blended learning sudah di 

terapkan di Madrasah Tsanawiyah Al – Abror Sidoarjo, penerapan model pembelejaran blended learning telah di 

laksanakan dari tahun 2022 dan sudah terlaksana dengan baik. Blended learning adalah gabungan antara cara 

tradisional dalam pembelajaran dengan pendekatan teknologi (Youde). Model ini mencakup penggunaan 

pembelajaran online melalui internet yang melibatkan pembelajaran berbasis web[8][9]. Untuk memastikan 

kesuksesan dalam pembelajaran blended learning, platform Alef Education berfungsi sebagai aplikasi untuk belajar 

dan mengajar Bahasa Arab. Platform ini bukan hanya mendukung pembelajaran jarak jauh, tetapi juga dapat 

digunakan untuk pembelajaran tatap muka. Alef Education dirancang khusus untuk pembelajaran Bahasa Arab bagi 

siswa tingkat SMP/MTs. 

Pemanfaatan platform alef education sebagai media pembelajaran bahasa Arab untuk siswa tingkat Madrasah 

Tsanawiyah dapat memotivasi siswa agar lebih aktif selama proses pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Arab di MTS 

Al - Abror Sidoarjo menggunakan media platform alef memberikan dampak yang baik bagi siswa. Peserta didik kelas 

8 yang menjadi fokus penelitian ini menunjukkan peningkatan antusiasme dan semangat belajar yang meningkat. 

Penggunaan alef education sebagai alat pembelajaran telah meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Ada 

tanggapan dari siswa saat penggunaan platform alef dalam pembelajaran Bahasa Arab “Lebih menyenangkan dan 

membuat siswa – siswa bersemangat dalam belajar Bahasa Arab, karena ada penjelasan Bahasa Arab yang rinci”. 

Tanggapan ini menyatakan betapa efektifnya pembelajaran bahasa Arab menggunakan platform alef. 

Platform Alef Education mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Bahasa Arab. Platform 

ini menyediakan video pembelajaran singkat yang menarik dan mudah dipahami siswa. Dengan berbagai fitur yang 

tersedia di Alef Education, siswa dapat belajar secara mandiri melalui video-video singkat tersebut. Ini memungkinkan 

mereka untuk lebih memahami inti materi Bahasa Arab. Setelah menonton video-video ini, siswa dapat mengerjakan 

tes untuk mengukur pemahaman mereka. Jika diperlukan, siswa dapat memutar ulang video-video tersebut sampai 

benar-benar menguasai materi. Selain itu, platform ini juga menawarkan permainan yang berhubungan dengan 

pembelajaran Bahasa Arab, memberikan siswa cara yang menyenangkan untuk belajar. Alef Education menggunakan 

metode "GASING," yaitu Gampang, Asyik, dan Menyenangkan, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan.  

Sehingga peserta didik menyukai model pembelajaran blended learning berbasis platform alef education karena 

model pembelajaran yang kurang membuat siswa jenuh dalam belajar karena menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online yang menggunakan teknologi dalam proses pembelajarannya. 
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B. Hambatan – Hambatan Dalam Penerapan Model Blended Learning Berbasis Platform Alef 

Education Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di MTS Al – Abror Sidoarjo 
Pada penelitian ini yang menjadi hambatan pada proses pembelajaran Bahasa Arab saat penerapan model blended 

learning berbasis platform alef education merupakan masalah ekonomi, di mana sebagian siswa tidak memiliki akses 

ke perangkat teknologi yang cukup. “Ya salah satu kendala utama yang saya lihat adalah masalah ekonomi, banyak 

siswa dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah yang memiliki hp itu satu untuk semua keluarganya”  

inilah tanggapan dari guru pamong Bahasa Arab, namun hal tersebut tidak menjadi kendala besar untuk siswa saat 

belajar Bahasa Arab menggunakan platform. Adapun upaya untuk mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran 

Bahasa Arab saat penggunaan model blended learning berbasis platform alef education yakni “Saat ini sekolah 

menggunakan proyektor untuk penayangan platform agar yang tidak memiliki hp bisa melihat secara langsung 

penggunaan platform tersebut, supaya pembelajaran tetap berjalan dengan lancar dan efektif.” Beginilah tanggapan 

dari guru pamong Bahasa Arab di MTS Al – Abror Sidoarjo. 

 

IV. SIMPULAN 

Bahasa Arab kurang bisa diabaikan dibandingkan dengan mata pelajaran bahasa asing lainnya dalam era 

teknologi yang berkembang pesat. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran blended learning, guru memiliki lebih 

banyak ruang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pemanfaatan alef education 

sebagai media pembelajaran bahasa Arab telah berhasil meningkatkan semangat belajar siswa sehingga berdampak 

pada peningkatan capaian belajar siswa. Adanya peningkatan ini memberi pengaruh positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi pendidik agar dapat memanfaatkan 

kemajuan teknologi, dalam hal ini platform alef education, sebagai media pembelajaran dan pembaruan proses belajar 

yang lebih aktif, efektif, dan menyenangkan. Pemanfaatan platform alef education sebagai media pembelajaran 

memberi dampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih 

banyak kekurangan yang masih dapat dikembangkan secara mendalam dan luas oleh peneliti selanjutnya. Diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian terkait penggunaan media platform alef dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. 
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